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Abstract 

Secara umum identifikasi tanah dan kesuburan lahan di perkebunan kelapa 

sawit memerlukan waktu lama dan biaya yang tidak murah. Identifikasi 

tanah dan kesuburan lahan kelapa sawit secara manual memiliki 

keterbatasan karena berbagai faktor. Tujuan penelitian ini untuk 

menerapkan sistem pakar menggunakan metode Forward Chaining dalam 

identifkasi jenis tanah dan kesuburan lahan berdasarkan karakteristik 

tanah pada kelapa sawit. Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Sleman, 

Kecamatan Depok, Maguwoharjo, Daerah Istimewa Yogyakarta pada 

bulan Juli 2023 sampai dengan Februari 2024. Penelitian ini menggunakan 

metode forward chaining pada program aplikasi Identifikasi Tanah v.0.2b. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa identifikasi jenis dan kesuburan 

tanah dalam aspek budidaya kelapa sawit menjadi suatu hal penting dalam 

mendukung pengelolaan tanah yang efektif dan efisien, dimana faktor – 

faktor jenis dan kesuburan tanah menjadi tolak ukur budidaya kelapa sawit 

yang kemudian akan memberikan nilai investasi yang baku dan penentu 

ketersediaan unsur hara. Kesuburan tanah akan mempengaruhi kesehatan 

tanaman kelapa sawit dalam mencapai produksi optimal dan 

berkelanjutan, proses identifikasi jenis tanah dan kesuburan tanah akan 

memberikan dampak positif secara signifikan dimana perlakuan yang baik 

dan benar akan berdampak pada sistem budidaya tanaman kelapa sawit 

secara efektif. 

To cite this article: Author1, F., Author2, S. and Author3, T. 2023. The title should be a brief phrase describing the contents 

of the article. Journal of Degraded and Mining Lands Management 12(0):0000-0000, doi:10.15243/jdmlm.2024.120.0000. 

 

Pendahuluan 

Secara umum identifikasi tanah dan kesuburan lahan 

di perkebunan kelapa sawit memerlukan waktu lama 

dan biaya yang tidak murah. Identifikasi tanah dan 

kesuburan lahan kelapa sawit secara manual memiliki 

keterbatasan karena berbagai faktor. Misalnya faktor 

fisik manusia yang meliputi kelelahan yang 

menyebabkan transfer informasi yang lambat, 

subjektivitas, tidak kontinyu, dan ketidaktelitian. 

Selain itu, terbatasnya seorang pakar perkebunan yang 

memiliki pengetahuan tentang tanah sering mendapat 

kendala seperti tempat penelitian yang jauh atau 

terbatasnya waktu kerja seorang pakar tanah kelapa 

sawit (Marcelina et al., 2022) (Marcelina et al., 2022). 

Metode identifikasi jenis tanah dan kesuburan lahan 

secara manual tidak lagi optimal dalam perkebunan 

kelapa sawit dengan lahan yang sangat luas, sumber 

daya manusia terbatas dan ketelitian tinggi yang 

dilakukan secara terus menerus (Muslikah & Yuliana, 

2021). Implementasi teknologi informasi dalam 

identifkasi jenis tanah dan kesuburan lahan kelapa sawit 

sangat dibutuhkan untuk membantu manusia dalam 

mengoptimalkan efisiensi produksi, transfer 

pengetahuan secara cepat dan hasil yang akurat (Putra, 

Supryanto, et al., 2020). 

Identifikasi jenis tanah dan kesuburan lahan 

kelapa sawit merupakan faktor penting untuk 

pengolahan tanah dan pemanfaatan lahan kelapa sawit 
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berkelanjutan (Kilimandang et al., 2024). Jenis tanah 

kelapa sawit yang berbeda memiliki komposisi yang 

berbeda dan sifat lingkungan dan fisik yang berbeda. 

Sifat dan ciri tanah yang berbeda-beda memaksa 

pelaku usaha perkebunan kelapa sawit mengetahui 

jenis tanah dan kesuburan lahan yang sesuai untuk 

tanaman kelapa sawit (Nurdin et al., 2020).  

Program identifikasi yang dihasilkan dengan 

menggunakan metode runut maju (forward chaining) 

memiliki kesimpulan yang cukup akurat sehingga 

dapat digunakan dalam identifikasi jenis tanah dan 

kesuburan lahan kelapa sawit. Metode forward 

chaining digunakan dalam program sistem pakar 

karena menggunakan banyak aturan yang berbeda 

sehingga dapat memberikan kesimpulan yang sama 

serta mendapatkan banyak cara untuk menghasilkan 

sedikit konklusi. Menurut Durkin dalam Alissia Westy 

Putri & Kadri (2020) mendeskripsikan metode 

Forward Chaining (runut maju) sebagai kesimpulan 

yang melakukan penalaran dari suatu masalah menjadi 

solusinya, pengambilan kesimpulan dimulai dengan 

informasi yang tersedia dan konklusi baru yang 

diperoleh. Jika klausa premis sesuai dengan situasi 

(bernilai benar), maka proses akan menyatakan 

kesimpulan. Sistem pakar identifikasi jenis tanah dan 

kesuburan lahan tanaman kelapa sawit menggunakan 

metode forward chaining berbasis web atau aplikasi 

ini dapat digunakan sebagai wahana informasi dan 

panduan untuk mengidentifikasi jenis dan kesuburan 

tanah (Haryanti et al., 2021). 

 

Metode 
Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Sleman, 

Kecamatan Depok, Maguwoharjo, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Penelitian dilakukan selama 8 bulan 

mulai dari bulan Agustus 2023 s/d Maret 2024. 

Penelitian ini dilaksanakan di kebun menggunakan 

rancangan percobaan panel, rancangan percobaan 

panel melibatkan pengumpulan data dari subjek yang 

sama selama beberapa periode waktu. Tetapi dalam 

konteks penelitian ini difokuskan pada pengamatan 

atau pengukuran yang berulang dari subjek tanah yaitu 

Latosol, Podsolik Merah Kuning, Gambut, dan 

Regosol pada kebun seluas 8.000 Ha. Alat yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kamera, alat 

tulis, cangkul, meteran, laptop dan sekop kecil. Bahan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah foto profil 

dan sampel tanah.  

Penelitian ini mengaplikasikan sistem pakar 

dalam identifikasi jenis tanah dan kesuburan lahan 

kelapa sawit menggunakan metode forward chaining. 

Metode Forward Chaining (runut maju) sebagai 

kesimpulan yang melakukan penalaran dari masalah 

menjadi konklusi, tahapan awal pengambilan 

kesimpulan dengan datum yang tersedia dan konklusi 

baru yang diperoleh. Jika klausa premis sesuai dengan 

kondisi (bernilai benar), maka proses akan 

menerangkan kesimpulan (Alissia Westy Putri & 

Kadri, 2020). Metode if-then mellakukan penalaran 

dengan memperoleh fakta-fakta karakteristik tanah 

Latosol, Podsolik Merah Kuning, Gambut, dan 

Regosol. Kemudian dari fakta-fakta karakteristik tanah 

sistem akan mengambil keputusan berupa identifikasi 

jenis tanah dan klasifikasi kesuburan lahan kelapa sawit. 

 
Gambar 1. Diagram alir penelitian 

Penererapan metode if-then dengan sistem RGB 

(Red, Green, Blue) dilakukan menggunakan rentang 

nilai warna tertentu dari setiap foto sampel singkapan 

tanah. Rentang nilai warna dari blok RGB setiap foto 

sampel singkapan tanah yaitu: 

Jenis tanah Red (R) Green (G) Blue (B) 

Gambut 26–144 26 - 75 26-70 

Regosol 145–173 76-125 71-112 

Latosol 174–199 126-195 113-175 

PMK 200-250 196-240 176-220 

Proses pengambilan sampel foto singkapan 

tanah menggunakan handphone atau kamera, kemudian 

foto akan dianalisa program melalui ciri warna 

singkapan tanah. Analisa warna dari foto sampel terbagi 

menjadi 3 blok warna secara berurutan yaitu red (R), 

green (G), blue (B) dengan masing-masing blok 

memiliki rentang angka yang berbeda. Apabila foto 

sampel singkapan tanah tidak memiliki ciri warna 

seperti blok warna red (R) maka proses analisa foto 

tidak akan lolos ke tahap selanjutnya sampai dengan 

tahap blok warna blue (B) dan green (G) dinyatakan 

bahwa sampel foto singkapan tanah tidak dapat 

diidentifikasi. 

 

Pembahasan 

Penelitian ditujukan untuk mengaplikasikan 

program sistem pakar menggunakan metode forward 

chaining dalam identifikasi jenis tanah dan kesuburan 

lahan berdasarkan karakteristikk tanah pada tanaman 

kelapa sawit. Adapun hasil rancangan program pakar 

berupa cara kerja logika berfikir program dibawah ini: 

 

Gambar 2.  Diagram alir berfikir program
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Berdasarkan hasil analisa laboratorium dan 

merunut diagram alir logika berfikir program, 

diperoleh hasil sistem program komputer berbasis 

windows sehingga implementasi sistem pakar 

menggunakan metode forward chaining dengan 

metode if-then dilakukan untuk mengetahui tinggi 

rendahnya keakuratan hasil identifikasi dari program 

sistem pakar yang didukung dengan data primer yang 

diperoleh dari fakta-fakta karakteristik tanah. Hasil 

implementasi program adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 3. Halaman awal program pakar 

Pada gambar 3 yaitu tampilan awal program 

memperlihatkan menu analisia RGB dibagian kiri 

terdapat kotak hitam. Menu di kanan atas terdapat 

menu box status kesuburan, tingkat kesuburan, 

keterangan harkat kesuburan dan hasil scanning dari 

warna RGB. Box status berisi nilai kandungan 

nitrogen, fosfat, kalium, c-organik, dan pH. Menu 

diatas box status berisi perintah untuk program pakar 

melakukan menjalankan program pakar berfungsi 

untuk menentukan hasil. 

 

Gambar 4. Halaman upload sampel 

Langkah berikutnya proses upload foto 

singkapan tanah ke dalam program. Setelah foto di 

upload, posisikan kotak hitam pada bagian yang akan 

di uji. 

 

Gambar 5. Konfirmasi kenampakan tanah 

Foto singkapan tanah yang sudah di upload 

akan berada dibawah kotak hitam, kemudian posisikan 

kotak hitam pada area yang akan di uji. Selanjutnya klik 

menu Process. Ketika proses identifikasi berjalan akan 

muncul kotak perintah yang menanyakan konfirmasi 

kenampakan tanah. Apabila foto singkapan tanah 

merupakan tanah mineral maka klik Yes tetapi jika foto 

sampel bukan jenis tanah mineral maka klik No. 

 

Gambar 6. Hasil identifikasi tanah 

Proses berikutnya yaitu analisa tingkat 

kesuburan tanah yang ditampilkan pada box status 

kesuburan untuk melihat kandungan hara nitrogen (N), 

fosfor (P), kalium, (K) c-organik dan pH. Hasil analisa 

tingkat kesuburan jenis tanah akan dimunculkan dalam 

bentuk notasi angka 1, 2, dan 3. 

 

Gambar 7. Hasil rekomendasi kesuburan 

Kemudian klik pada Tingkat Kesuburan untuk 

melihat hasil analisa rekomendasi kesuburan yang 

disarankan oleh program yang muncul pada Box 

Keterangan harkat kesuburan. 

Fakta-fakta karakteristik dengan penerapan 

metode if-then di hasilkan ciri secara fisik sebagai 

berikut: 

 

Gambar 8. Hasil identifikasi tanah Latosol 

Berdasarkan pengolahan program didapatkan hasil pada 

gambar 8, sampel foto singkapan tanah dinyatakan 

tanah Latosol, status kesuburan unsur nitrogen sedang, 

unsur fosfat rendah, unsur kalium sangat rendah, c-

organik rendah, dan pH agak masam. 
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Gambar 9. Hasil identifikasi tanah Regosol 

Berdasarkan pengolahan program didapatkan hasil 

pada gambar 9, sampel foto singkapan tanah 

dinyatakan tanah Regosol, status kesuburan unsur 

nitrogen dan fosfat rendah, kadar unsur kalium sangat 

rendah, c-organik rendah, dan pH agak masam. 

 

Gambar 10. Hasil identifikasi tanah PMK 

Berdasarkan pengolahan program didapatkan hasil 

pada gambar 10, sampel foto singkapan tanah 

dinyatakan tanah PMK, status kesuburan unsur 

nitrogen dan fosfat rendah, unsur kalium sangat 

rendah, c-organik rendah, dan pH masam. 

 

Gambar 11. 

Berdasarkan pengolahan program didapatkan hasil 

pada gambar 10, sampel foto singkapan tanah 

dinyatakan tanah Gambut, status kesuburan unsur 

nitrogen rendah, unsur fosfat dan kalium sangat 

rendah, c-organik tinggi, dan pH masam. 

 

Gambar 12. Hasil tidak teridentifikasi 

Berdasarkan pengolahan program didapatkan hasil 
pada gambar 12, sampel foto singkapan tanah 

dinyatakan tidak teridentifikasi, maka status kesuburan 

tidak teridentifikasi. 

Adapun cara kerja program untuk ketiga blok 

R,G,B dibawah ini: 

 

Gambar 13. Cara kerjaa program RGB 

Cara kerja program dibagi menjadi tiga blok secara 

berurutan yaitu R, G, B dimana masing-masing blok 

memiliki rentang angka dalam penilaian sampel gambar 

yang di masukkan kedalam aplikasi. Gambar 8, 9, 10, 

11 dinyatakan jenis Latosol, Podsolik Merah Kuning, 

Gambut, dan Regosol karena pada blok red (R), green 

(G), blue (B) dinyatakan lulus. Pada sampel foto gambar 

12 tidak teridentifikasi karena pada blok red (R), green 

(G), blue (B) dinyatakan tidak lulus. 

Merujuk hasil penelitian berupa program sistem 

pakar, identifikasi jenis tanah dan kesehatan tanah 

mampu menghasilkan keputusan di suatu bidang lahan 

dan menganalisa tingkat kadar kesuburan tanah sesuai 

dengan sampel yang digunakan (Putra, Bimantio, et al., 

2020; Suwarno et al., 2023a). Konklusi dari hasil 

penalaran program pakar tentang identifikasi jenis tanah 

dan kesuburan lahan, mampu menghindarkan dan 

mengedukasi petani dari kesalahan dalam memilih jenis 

tanaman untuk ditanam di suatu daerah tertentu serta 

mengurangi kerugian yang ditimbulkan (Suwarno et al., 

2023c). Sistem pakar Identifikasi Tanah v.0.2b dapat 

memberikan visualisasi kondisi tanah yang diolah dan 

menampilkan informasi tentang indikator–indikator 

penilaian harkat kesuburan dasar (Mauluddin & Suarna, 

2018). 

 

Kesimpulan 

Hasil pengolahan program pakar Identifikasi Tanah 

v.0.2b dengan metode Forward chaining pada jenis 

tanah dan kesuburan lahan kelapa sawit dapat 

disimpulkan bahwa tanah kebun di Kabupaten Sleman, 

Yogyakarta memiliki harkat kesuburan yang rendah 

pada unsur fosfat dan kalium, harkat kesuburan nitrogen 

sedang, pH masam dan harkat kesuburan c-organik 
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paling baik didapat dari jenis tanah Gambut. Akurasi 

pengambilan keputusan dari program sistem pakar 

Identifikasi Jenis Tanah dan Kesuburan Lahan Kelapa 

Sawit yaitu 70%. Program aplikasi Identifikasi Tanah 

v.0.2b dapat menentukan jenis tanah dan Kesuburan 

Lahan Kelapa Sawit melalui foto singkapan tanah dan 

analisa laboratorium. 
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